
Notulensi kelompok 5 

Pertanyaan 

1.  iman kita kdng naik kdg turun kira kira hal apa supaya iman kita naik truss ga turun 

turun (alya puti wita prasayu) 

2. contoh iman kepada qodo dan qodar (Zaskia Syifa Aulia) 

3.  bagaimana cara menerapkan iman islam ihsan di kehidupan sehari-hari (Siti Zahra 

Ramadhani) 

Jawaban  

1. Iman kita kadang naik dan turun itu hal yang alami, jadi agar iman tetap naik dan tidak 

turun-turun, beberapa hal penting yang bisa dilakukan contohnya memperbanyak 

membaca dan mendengarkan ayat Al-Qur’an, menjalankan ibadah secara konsisten 

seperti sholat dan dzikir, menjauhi maksiat, berdoa agar iman selalu kuat, dan bergaul 

dengan teman-teman yang baik yang saling mengingatkan dalam kebaikan. Selain itu, 

merenungi kebesaran Allah dan memahami ilmu agama juga sangat membantu 

memperkokoh iman secara berkelanjutan. (M. Iqbal al havid) 

 

2. 1. Qadha (ketetapan Allah secara umum/garis besar)Contoh:Allah telah menetapkan 

bahwa semua manusia pasti akan mati. Allah menetapkan bahwa siang dan malam 

akan silih berganti. Allah menetapkan bahwa rezeki setiap makhluk sudah diatur. 

2.Qadar (ketentuan Allah secara rinci/peristiwa yang terjadi) 

Contoh: Seseorang wafat pada usia 60 tahun karena sakit. Seorang pelajar lulus ujian 

karena belajar giat dan berdoa, itu bagian dari qadar Allah. Hujan turun di suatu 

daerah pada waktu tertentu, sedangkan daerah lain tetap kering. (Asyifa Nayla) 

 

3. Iman adalah keyakinan dalam hati kepada Allah, rukun iman, dan takdir-Nya. Iman 

diterapkan dengan percaya penuh kepada Allah, berprasangka baik terhadap 

ketentuan-Nya, serta menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. 

Islam adalah perwujudan iman dalam perbuatan. diwujudkan dengan menjalankan 

sholat, puasa, zakat, bersedekah, bersikap jujur, menepati janji, dan berakhlak baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ihsan adalah beribadah dan berbuat baik dengan kesadaran bahwa Allah selalu 

mengawasi. Ihsan tercermin dalam ibadah yang khusyuk, amal yang ikhlas, dan 

kebaikan yang dilakukan tanpa pamrih. (Aulia Tazkia Annaafi) 

 


